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Abstrak: Penelitian kuantitatif kausal asosiatif ini bertujuan menganalisis pengaruh stres
kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan, dengan motivasi sebagai variabel
moderasi. Menggunakan metode simple random sampling, data dikumpulkan melalui
kuesioner dari 100 karyawan dan dianalisis menggunakan SEM-PLS melalui SmartPLS 4.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi berpengaruh positif dan signifikan.
Sebaliknya, beban kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. Dari
pengujian moderasi, motivasi terbukti mampu memoderasi hubungan antara beban kerja
dan kinerja, namun tidak mampu memoderasi hubungan antara stres kerja dan kinerja.
Nilai Adjusted R-Square sebesar 0,436 menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
dan interaksi moderasi dalam model ini berkontribusi sebesar 43,6% terhadap variasi
kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan stres kerja dan
peningkatan motivasi untuk mengoptimalkan kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin kompetitif, organisasi dituntut
untuk terus adaptif, inovatif dan efisien agar dapat mempertahankan eksistensinya. Kunci
utama dari keberhasilan, keberlanjutan, dan pencapaian tujuan strategis suatu organisasi
tidak lepas dari kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Karyawan bukan
sekadar aset operasional, melainkan penggerak utama yang menentukan produktivitas
organisasi. Oleh karena itu, kinerja karyawan menjadi salah satu fokus perhatian yang paling
krusial dalam manajemen manajemen modern, di mana performa kerja dinilai dari kualitas,
kuantitas, efisiensi, dan efektivitas hasil kerja yang dicapai dalam menyelesaikan setiap
tanggung jawab yang diberikan (Sugiarto & Nanda, 2020).

Berdasarkan Theory of Performance, kinerja optimal seorang karyawan tidak berdiri
sendiri, melainkan hasil interaksi dinamis antara keterampilan, potensi internal individu,
serta kondisi lingkungan tempatnya bekerja. Performa tinggi dicapai ketika individu mampu
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memanfaatkan kompetensi internalnya untuk menjawab tantangan eksternal secara efisien
hingga mampu melampaui standar yang ditetapkan. Namun, dalam realitas dunia kerja
modern, upaya karyawan untuk mencapai kinerja optimal kerap kali dihadapkan pada
berbagai tantangan lingkungan dan hambatan psikologis, yang di antaranya bersumber dari
tingginya beban kerja dan tingkat stres kerja (Deniswara Alfarizi & Nugroho Adi, 2025)

Stres kerja merupakan salah satu faktor psikologis yang paling sering memengaruhi
dinamika performa karyawan di tempat kerja. Stres kerja muncul sebagai bentuk respons
fisik maupun emosional yang merugikan ketika tuntutan pekerjaan tidak sesuai dengan
kemampuan, kapasitas, atau kebutuhan karyawan. Tekanan berupa tenggat waktu yang
ketat, konflik peran, hambatan komunikasi, hingga ketidakjelasan instruksi kerja menjadi
pemicu utama munculnya stres. Dalam kadar tertentu yang bersifat positif (eustress),
tekanan kerja dapat memacu adrenalin dan memotivasi karyawan untuk menyelesaikan
tugas dengan lebih cepat. Namun, ketika stres tersebut terakumulasi secara berlebihan dan
berlangsung dalam jangka panjang (distress), konsentrasi, fokus, dan kesehatan mental
karyawan akan terganggu. Akibatnya, angka kekeliruan kerja meningkat, pengambilan
keputusan melambat, dan produktivitas karyawan menurun secara signifikan. Fenomena ini
diperkuat oleh studi literatur dari (Sugiarto & Nanda, 2020) yang menyatakan bahwa
kegagalan organisasi dalam memitigasi stress kerja berkorelasi langsung terhadap
kemrosotan efektivitas kerja.

Selain stres kerja, faktor lingkungan kerja yang memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja adalah beban kerja. Beban kerja mencakup seluruh rangkaian tugas, tanggung jawab,
dan volume pekerjaan yang diberikan kepada seorang karyawan dalam jangka waktu
tertentu, baik yang bersifat kuantitatif (jumlah pekerjaan) maupun kualitatif (tingkat
kesulitan pekerjaan). Pembagian tugas yang melampaui kapasitas normal individu memaksa
karyawan bekerja lembur dan menguras energi secara berlebihan, yang pada akhirnya
memicu kelelahan fisik dan mental secara ekstrem atau burnout. Ketika karyawan berada
pada fase burnout, motivasi biologis mereka melemah dan komitmen terhadap pencapaian
target organisasi menurun, sehingga menghambat efisiensi kerja. Kendati demikian,
pengelolaan beban kerja yang tidak seimbang masih menjadi masalah klasik di banyak
perusahaan karena dorongan target bisnis yang tinggi, yang kerap kali mengabaikan
keterbatasan kapasitas manusiawi pekerja (Syabani & Huda, 2019)

Meskipun hubungan antara stres kerja, beban kerja, dan kinerja karyawan telah
banyak diteliti, terdapat ketidakkonsistenan hasil (inconsistency results) dalam literatur
terdahulu yang melandasi urgensi penelitian ini. Sebagian peneliti menemukan bahwa stres
kerja dan beban kerja memberikan dampak negatif yang sangat merusak bagi kinerja. Di sisi
lain, terdapat riset yang berargumen bahwa beban kerja dan stres kerja pada tingkat tertentu
justru bertindak sebagai stimulan positif yang mendisiplinkan karyawan dan memicu
peningkatan performa demi mendapatkan pengakuan organisasi. Perbedaan temuan ini
menunjukkan adanya celah riset (research gap) mengenai variabel apa yang sebenarnya
dapat menjembatani atau menyelaraskan hubungan tersebut (Colombo & Zito, 2014).

Berdasarkan Theory of Performance, motivasi tinggi diartikan sebagai penggerak
utama yang membuat individu mampu bertahan di bawah tekanan lingkungan dan tetap
berkomitmen mencapai efisiensi kerja. Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang kuat
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diduga lebih resilien dan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola stres kerja
serta menetralisir beban tugas yang berat. Sebaliknya, karyawan dengan motivasi yang
rendah akan lebih rentan mengalami penurunan performa seketika mereka dihadapkan pada
tekanan kerja yang minimal sekalipun. Meskipun peran penting motivasi telah banyak diakui,
eksplorasi mengenai sejauh mana motivasi kerja bertindak secara empiris sebagai variabel
moderasi terutama dalam memitigasi dampak destruktif dari beban kerja dan stres kerja
secara simultan masih jarang dilakukan (Deniswara Alfarizi & Nugroho Adi, 2025)
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan Theory of Performance, kinerja yang optimal dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan psikologis tempat karyawan bekerja. Stres kerja muncul akibat tuntutan
lingkungan seperti tenggat waktu ketat dan konflik yang melampaui kapasitas individu.
Ketika stres yang dialami karyawan terlalu tinggi, konsentrasi dan produktivitas mereka
akan menurun secara signifikan. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa stres kerja
memberikan dampak negatif nyata yang dapat menurunkan efektivitas kerja
H1: Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Beban kerja mencakup volume tugas secara kuantitatif maupun tingkat kesulitan
secara kualitatif yang diberikan kepada karyawan. Jika beban tugas yang diterima melampaui
kapasitas normal individu, hal ini akan memicu kelelahan fisik dan mental (burnout). Kondisi
burnout yang berlarut-larut berpotensi menghambat pencapaian hasil kerja yang efisien.
Walaupun terdapat temuan bahwa beban kerja tidak selalu langsung menurunkan kinerja
secara linear, manajemen tugas yang tidak proporsional umumnya dipandang sebagai beban
yang menghambat performa optimal.
H2: Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi kerja, baik berupa dorongan internal maupun eksternal, merupakan energi
psikologis yang mendorong seseorang untuk mencapai standar keberhasilan yang tinggi.
Karyawan yang memiliki tingkat motivasi tinggi cenderung memaksimalkan potensi
internalnya untuk menghadapi berbagai tantangan pekerjaan. Dukungan motivasi yang kuat
terbukti memberikan kontribusi positif paling dominan dalam memacu peningkatan
produktivitas serta efektivitas kerja karyawan.
H3: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Peran Motivasi dalam Memoderasi Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Beban kerja yang tinggi berpotensi menekan performa karyawan melalui kelelahan
fisik dan mental. Namun, dorongan motivasi kerja diposisikan sebagai faktor penyeimbang
yang krusial. Ketika karyawan dihadapkan pada volume tugas yang berat tetapi didukung
oleh motivasi yang kuat (seperti penghargaan atau peluang karier), mereka akan melihat
beban tersebut sebagai tantangan alih-alih ancaman. Dengan demikian, motivasi tinggi
mampu memitigasi dampak buruk beban kerja, sehingga interaksi keduanya tetap dapat
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerja.
H4: Motivasi memoderasi hubungan antara beban kerja dan kinerja karyawan.
Peran Motivasi dalam Memoderasi Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan
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Stres kerja yang berlebihan secara teoritis dapat merusak fokus dan menurunkan
produktivitas kerja. Sebagai variabel moderasi (interaction effect), motivasi kerja diharapkan
mampu menjadi benteng psikologis yang memperlemah dampak negatif stres tersebut.
Karyawan dengan motivasi tinggi dinilai memiliki ketahanan emosional yang lebih baik
untuk mengelola tekanan kerja. Keberadaan motivasi diprediksi dapat memperlemah
pengaruh destruktif stres kerja terhadap pencapaian hasil kerja

H5: Motivasi memoderasi hubungan antara stres kerja dan kinerja karyawan.

MODEL PENELITIAN

. HI
Stres Kerja
H3
Kinerja HS Motivasi
Karyawan
H4

H2

Beban Kerja

Gambar 1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari responden
melalui penyebaran kuesioner secara mandiri (self-administered questionnaire)
menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengukur persepsi responden terhadap variable stress
kerja, beban kerja, kinerja dan motivasi. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang
aktif bekerja. Peneliti menggunakan Teknik Probability sampling dengan metode simple
random sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 100 responden.
(Triatmaja et al.,, 2022)

Dalam kerangka penelitian ini, variabel-veriabel yang digunakan dapat
diklasifikasikan kedalam tiga kategori utama, yaitu variabel bebas (independen), variabel
moderasi, dan variabel terikat (dependen). Setiap variable diukur berdasarkan indikator
spesifik yang relevan, serta disusun untuk memastikan pengukuran yang valid dan reliable
sesuai dengan teori dan penelitian terdahulu (Setiani & Accacia Qonita Andini, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan karakteristik 100 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini,
mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 61 orang (61,0%) dan didominasi oleh
kelompok usia 25-35 tahun sebesar 77 orang (77,0%). Dari segi tingkat pendidikan, sebagian
besar responden merupakan lulusan S1 yaitu sebanyak 71 orang (71,0%). Sementara itu,
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berdasarkan masa bakti, responden didominasi oleh pegawai dengan lama bekerja 4-6 tahun
sebanyak 38 orang (38,0%), yang terpaut tipis dengan kelompok masa kerja 1-3 tahun yang
mencapai 36 orang (36,0%).
Hasil Pengujian Instrumen (Outer Model)
1. Uji Validitas Konvergen (Outer Model)

Sesuai dengan metodologi Bab 3, indikator variabel diukur menggunakan batas Outer

Loading > 0,70.
Tebel 4.1 Hasil Outer Loading Uji Convergent Validity

Instrumen SK BK KK M Keterangan
SK_ 1 0.867 Valid
SK 2 0.846 Valid
SK_3 0.863 Valid
SK 4 0.891 Valid
SK_5 0.895 Valid
SK_6 0.902 Valid
BK_7 0.770 Valid
BK_8 0.821 Valid
BK_ 9 0.870 Valid
BK_10 0.757 Valid
BK_11 0.844 Valid
BK_12 0.812 Valid
KK_13 0.873 Valid
KK_14 0.907 Valid
KK_15 0.924 Valid
KK_16 0.881 Valid
KK_17 0.915 Valid
KK_18 0.881 Valid
KK_19 0.879 Valid
KK_20 0.913 Valid
KK_21 0.907 Valid
KK_22 0.854 Valid
KK_23 0.925 Valid
KK_24 0.903 Valid
M_25 0.895 Valid
M_26 0.901 Valid
M_27 0.890 Valid
M_28 0.901 Valid
M_29 0.879 Valid
M_30 0.921 Valid
M_31 0.881 Valid
M_32 0.859 Valid
M_33 0.917 Valid
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| M_34 | | | | 0.878 | valid |
Sumber: Data Primer Diolah SmartPLS 4 (2026)

Seluruh indikator pertanyaan dari variabel Stres Kerja, Beban Kerja, Kinerja
Karyawan dan Motivasi dinyatakan Valid. Hal ini dikarenakan setiap nilai outer loading telah
memenuhi syarat minimum, yaitu jauh melampaui batas standar standar baku sebesar >
0,70.

2. Avarage Variance Extraced (AVE)
Tabel 4.2 Hasil AVE Uji Convergent Validity

Variabel Avarage Variance Extraced (AVE) | Keterangan
Stres Kerja 0.661 Valid
Beban Kerja 0.805 Valid
Kinerja Karyawan | 0.796 Valid
Motivasi 0.770 Valid

Sumber: Data Primer Diolah SmartPLS 4 (2026)

Seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan Valid dan memiliki nilai validitas
konvergen yang sangat baik. Hal ini dikarenakan nilai AVE dari masing-masing variabel
secara keseluruhan telah memenuhi kriteria minimum yang disyaratkan, yaitu lebih besar
dari 0,50 (> 0,50).

3. Uji Reabilitas Konstruk

Untuk menguji konsistensi internal kuesioner, parameter yang digunakan adalah

Cronbach's Alpha > 0,70 dan Composite Reliability > 0,70

Tabel 4.3 Cronbach's Alpha & Composite Reliability
Variabel Cronbach's Alpha | Composite Reliability | Keterangan
Stres Kerja 0.940 0.942 Reliabel
Beban Kerja 0.900 0.927 Reliabel
Kinerja Karyaean | 0.978 0.979 Reliabel
Motivasi 0.972 0.974 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah SmartPLS 4 (2026)

Seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan Reliabel atau memiliki konsistensi
instrumen yang sangat tinggi. Hal ini dikarenakan nilai Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability dari masing-masing variabel secara keseluruhan telah memenuhi Kkriteria
minimum yang disyaratkan, yaitu lebih besar dari 0,70 (> 0,70).

4. Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker Criterion)
Tabel 4.4 Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker Criterion)

Variabel Beban Kinerja Motivasi | Stres
Kerja Karyawan Kerja
Beban Kerja 0.897
Kinerja 0.542 0.892
Karyawan
Motivasi 0.415 0.612 0.877
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| Stres Kerja | 0.490 -0.385 0320 | 0.813 |
Sumber: Data Primer Diolah SmartPLS 4 (2026)

Variabel Beban Kerja (0,897) lebih besar daripada korelasi Beban Kerja dengan
Kinerja Karyawan (0,542), Motivasi (0,415), dan Stres Kerja (0,490). Hal yang sama juga
terlihat pada variabel Kinerja Karyawan (0,892), Motivasi (0,877), dan Stres Kerja (0,813)
yang memiliki nilai diagonal tertinggi di masing-masing kolomnya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh indikator unik dan mampu membedakan konstruk variabelnya
masing-masing, sehingga model penelitian ini dinyatakan Valid berdasarkan uji validitas
diskriminan.

Pengujian Model Struktural & Hipotesis (Inner Model)
1. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Mengukur seberapa kuat variabel independen dan efek moderasi mampu
menjelaskan variasi perubahan pada variabel Kinerja Karyawan (V).

Tabel 4.5 Hasil Uiji Nilai R Square

Variabel R-Square R-Square
Adjusted

Kinerja Karyawan 0.453 0.436

Motivasi 0.006 -0.014

Sumber: Data Primer Diolah SmartPLS 4 (2026)

Hasil pengujian menunjukkan nilai R-Square Adjusted untuk variabel Kinerja
Karyawan (KK) sebesar 0,436. Artinya, Stres Kerja dan Beban Kerja berkontribusi sebesar
43,6% dalam menjelaskan Kinerja Karyawan, sementara 56,4% sisanya dipengaruhi faktor
lain di luar model.

Sementara itu, nilai R-Square Adjusted untuk variabel Motivasi (M) sebesar -0,014
(0%). Hal ini mengindikasikan bahwa Stres Kerja dan Beban Kerja tidak memiliki
kemampuan prediktif terhadap Motivasi. Hasil ini dinilai wajar karena dalam model
penelitian ini Motivasi diposisikan murni sebagai variabel moderasi (interaction effect),
bukan sebagai variabel dependen.

2. Uji Effect Size (f-Square)

Variabel Beban Kerja | Kinerja Karyawan | Motivasi | Stres Kerja
Beban Kerja 0.028 0.000

Kinerja Karyawan

Motivasi 0.446

Stres Kerja 0.183 0.005

Sumber: Data Primer Diolah SmartPLS 4 (2026)

a. Pengaruh Beba Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Variable Beban Kerja memiliki
nilai f-Square 0.387 lebih besar dari 0.35 maka beban kerja dikategorikan
memiliki pengaruh proposional yang besar.

b. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja karyawan. Variabel stress kerja
menunjukkan nilai f-square 0.094 nilai ini berada pada rentang antara 0.02 hingga
0.15 sehingga disimpulkan bahwa stress kerja memiliki pengaruh dalam kategori
kecil terhadap kinerja karyawan
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c. Pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan. Variable motivasi memiliki f-
square 0.021 nilai tersebut berada sedikit diatas batas minimal 0.002 yang berarti
motivasi hanya memiliki pengaruh yang secara langsung terhadap kinerja
karyawan.

d. Peran Motivasi dalam memoderasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja
karyawan. Hasil uji interaksi MRA untuk beban kerja X motivasi menunjukkan
nilai koefisien 0.166 dengan T-Statistics 2.139 >1.96 dan P-Value 0.033 < 0.05.
karean P-Value lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
secara signifikan mampu memoderasi hubungan antara beban kerja dan kinerja
karyawan.

e. Peran motivasi dalam memoderasi pengaruh stress kerja terhadap kinerja
karyawan. Hasil uji interaksi MRA untuk stress kerja X motivasi menunjukkan nilai
koefisien 0.016 dengan T-Statistics 0.207 < 1.96 dan P-Value 0.836 > 0.05. karena
nilai P-Value jauh lebih besar dari 0.05 dapat disimpulkan bahwa motivasi tidak
mampu memoderasi hubungan antara stress kerja dan kinerja karyawan.

3. Pengujian Hipotesis
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Original Sample | Standard T-Statistics P
Sample Mean Deviation (|O/STDEV|) Values
(0) (M) (STDEV)

Beban Kerja - | -0.450 -0.487 0.367 1.225 0.220

> Kinerja

Karyawan

Beban Kerja - | -0.009 -0.061 0.414 0.022 0.983

> Motivasi

Motivasi  -> | 0.496 0.499 0.072 6.916 0.000

Kinerja

Karyawan

Stres Kerja -> | -0.347 -0.344 0.0073 4.731 0.000

Kinerja

Karyawan

Stres Kerja -> | -0.007 -0.081 0.117 0.653 0.514

Motivasi

Sumber: Data Primer Diolah SmartPLS 4 (2026)

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SmartPLS 4, dari lima jalur hubungan
langsung yang diuji, hanya dua jalur yang terbukti memiliki pengaruh nyata dan signifikan
terhadap variable Kinerja Karyawan. Variabel Motivasi memiliki kontribusi positif paling
kuat dalam meningkatkan Kinerja Karyawan (Original Sample = 0,496; P-Value = 0,000),
sedangkan variabel Stres Kerja terbukti memberikan dampak negatif yang signifikan, artinya
peningkatan pada Stres Kerja justru akan menurunkan Kinerja Karyawan (Original Sample =
-0,347; P-Value = 0,000). Di sisi lain, variabel Beban Kerja tidak memiliki pengaruh signifikan
baik terhadap Kinerja Karyawan maupun terhadap Motivasi (P-Value > 0,05). Demikian pula
dengan variabel Stres Kerja yang ditemukan tidak berpengaruh nyata terhadap Motivasi (P-
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Value = 0,514), sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan pemodelan dalam penelitian
ini didominasi oleh pengaruh langsung Motivasi dan Stres Kerja terhadap variabel dependen
Kinerja Karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga semakin tinggi tingkat stres yang
dialami karyawan maka semakin rendah kinerja yang dihasilkan. Sebaliknya, motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa
motivasi mampu mendorong peningkatan kinerja. Sementara itu, beban kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa motivasi mampu memoderasi hubungan antara beban kerja dan kinerja karyawan,
namun tidak mampu memoderasi hubungan antara stres kerja dan kinerja karyawan. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja serta
pengelolaan stres kerja yang baik merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk mengelola tingkat stres
kerja karyawan melalui pembagian tugas yang proporsional, menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif, serta meningkatkan motivasi kerja melalui pemberian penghargaan,
kesempatan pengembangan karier, dan sistem kompensasi yang sesuai. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
kinerja karyawan, seperti kepuasan kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan, atau work-life
balance, serta memperluas jumlah responden dan cakupan objek penelitian agar hasil yang
diperoleh lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan.
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